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<b>ABSTRAK</b><br>

Manusia pada prinsipnya menempati posisi sangat pen ting dan menjadi penentu dalam setiap
pengembangan produktivitas. Sebab, analisis formal faktor-faktor produktivitas dasar disamping manusia (
tenaga kerja) seperti peralatan dan teknologi serta segi ketatal aksanaan manaemen membuktikan bahwa
semua faktor-faktor tersebut hanya dapat produktif oleh manusia. Potensi yang ada ini tentunya perlu
dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan dalam rangka mengembangkan kualitas pekerjanya, terutama
dalam menghadapi gejala persaingan usaha yang semakin ketat, era globalisasi dan perubahan-perubahan
perusahaan yang semakin cepat yang ditujukan pada peningkatan mutu melalui upaya efisiensi di segala
aspek dan efektivitas dari pelaksanaannya. sasaran Salah satunya adalah dengan menerapkan suatu konsep
terbaru tentang sistem kendali mutu ( GKM ). Penerapan GKM di PT. Toyota Astra Motor-Plant Il yang
telah dimulai sgjak tahun 1982, telah banyak memberikan kenyataan tentang berbagai tingkat perbaikan dan
peningkatan yang dihasilkan dalam proses kerja yang berpengaruh langsung pada peningkatan mutu produk
dan mutu tenaga kerja. Namun perbaikan dan peningkatan yang telah dicapa pada tahap-tahap aywal ini
tidak memberikan suatu pengaruh terhadap jumlah GKM yang terbentuk pada periode-periode sesudahnya.
Sebaliknya menunjuk kan suatu kecenderungan penurunan dalam segi kuantitas atau jumlah gugus. Dari
hasi| analisa diketahui bahwa gejala penurunan ini pada dasarnya lebih disebabkan oleh aspek personal /
sosial padadiri karyawan atas partisipasinya dalam kegiatan GKM, atau dengan kata lain ada
kecenderungan penurunan motivasi atau semangat karyawan atas keterlibatannya dalam pelaksanaan
kegiatan GKM. Penurunan ini tentu sgja secara tidak langsung berpengaruh terhadap tingkat produktivitas
yang dihasilkan. Dengan tingkat produktivitas kerja dan kebiasaan karyawan dalam menyel esaikan
pekerjaan di PT. TAM Plant |1 yang sudah baik, ternyata pada sisi lain keberhasilan tersebut, bukanlah
sepenuhnya akibat dukungan positif dari kegiatan yang dihasilkan GKM, akan tetapi |ebih merupakan hasil
dari apayang seharusnya dicapai oleh setiap karyawan yang didasarkan padatarget produks yang ingin
dicapai. Oleh karenanya ada suatu kecenderungan penilaian bahwa masih banyak karyawan yang
menganggap kegiatan GKM di Plant |1 sebagai bagian terpisah dari kegiatan atau tugas rutin mereka sehari-
hari. Sehingga hal ini membawa dampak kepada pengesampingan arti dan pentingnya GKM bagi
peningkatan produktivitas. Berdasarkan fenomena yang adaini, dapat digambarkan bahwa ternyata
pengetahuan teknik sajatidaklah memadai dalam mengel ola dan mentatal aksanakan prosesnya pada suatu
bidang industri. Akan tetapi yang lebih penting dari semuaitu adalah pemahaman yang mendalam tentang
hakekat manusia dan lingkungannya. Dengan adanya pandangan pengetahuan semacam ini, hakekat dari
pengembangan sumber daya manusia menjadi semakin penting. terutama dai am pelaksanaan GKM.
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